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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang begitu pesat di industri 4.0 saat ini membuat 

teknologi informasi dan komunikasi semakin berkembang. Media sosial semakin 

berkembang sebagai sarana untuk saling berkomunikasi dan memberikan informasi 

sebagai kepentingan pribadi maupun kepentingan bisnis. Media sosial termasuk ke 

dalam media baru yang termasuk dalam digitalisasi, konvergensi, interaksi dan 

pengembangan jaringan dengan pembuatan pesan dan proses penyampaian pesan 

(Erika., 2011). 

Kotler & Keller (2012) menyebutkan media sosial sebagai saran untuk 

konsumen agar bisa menyampaikan informasi baik berupa gambar, teks, audio, 

maupun video dengan perusahaan maupun sebaliknya. Media sosial juga 

merupakan platform digital yang membuat penggunanya dapat saling beinteraksi, 

berkomunikasi tanpa dibatasi ruang dan waktu dan juga para pengguna media sosial 

bisa mengunggah konten yang dapat berupa gambar, vidio dan tulisan. Media sosial 

juga banyak digunakan oleh semua kalangan dengan latar belakang yang berbeda-

beda. Media sosial menggunakan internet (media online) juga mengajak orang-

orang yang untuk berpartisipasi dengan memberikan kontribusi dan timbal balik 

secara terbuka. Platform yang digunakan juga semakin beragam seperti Instagram, 

Twitter, Facebook dan lain sebagainya 

Instagram merupakan aplikasi smartphone yang di dedikasikan untuk Social 

Network Service (layanan jejaring sosial) dan juga salah satu media online yang 

memiliki fungsi hampir sama dengan Twitter, namun bentuk dan tempat 

pengambilan gambar untuk berbagi informasi dengan pengguna berbeda. Instagram 

juga dapat menginspirasi penggunanya dan meningkatkan kreativitas mereka 

karena Instagram memiliki fitur yang membuat foto anda lebih indah, artistik dan 

lebih baik (Atmoko Dwi, 2012, p. 10). Pengguna dapat membagikan cerita dan 

pengalaman berupa foto maupun vidio yang dapat di bagikan dalam bentuk 

Instagram story, feeds Instagram maupun konten Reels Instagram sehingga menjadi 

sarana komunikasi yang efektif bagi pengguna. Hal ini menjadi salah satu alasan 
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untuk individu maupun kelompok menggunakan platform Instagram tersebut. 

Dengan mengoptimalkan penggunaan media sosial, dapat berfungsi agar 

penyampaian informasi  lebih banyak di diakses oleh banyak orang. 

Penggunaan media sosial seperti Instagram yang menjadi salah satu platform 

media yang paling banyak di akses dan digunakan baik oleh individu maupun 

kelompok. Akun individu atau kelompok biasanya membagikan cerita kepada para 

pengikutnya. Akan tetapi terdapat perbedaan secara umum antara akun individu dan 

akun kelompok seperti, akun individu biasanya membagikan dan fokus kepada 

pikiran individu itu sendiri dan tindakan yang terkait dengan lingkungan. Akan 

tetapi akun kelompok lebih membahas tentang pesan dari lingkungan dari 

sekelompok orang seperti perusahaan, pemerintah dan organisasi dengan 

pemangku kepentingan mereka (Shin & Ki, 2022). 

Akun media sosial individu, secara umum, fokus pada pikiran, perasaan, dan 

tindakan seseorang yang terkait dengan lingkungan sekitar, akan tetapi akun 

organisasi membahas inisiatif lingkungan dari sekelompok orang (misalnya 

perusahaan, organisasi nirlaba, dan pemerintah) dengan pemangku kepentingan 

mereka. Selain itu, individu jauh lebih tinggi dari pada organisasi dalam hal jumlah 

akun media sosial, namun organisasi lebih sering mengunggah pesan dan memiliki 

lebih banyak pengikut daripada individu. Dengan demikian, akun media sosial 

organisasi cenderung menghasilkan visibilitas yang lebih tinggi daripada akun 

individu (McCorriston et al, 2015) dalam (Shin & Ki, 2022). Visibilitas yang tinggi 

dapat berarti dampak komunikatif yang tinggi kepada orang-orang di masyarakat, 

yang menunjukkan pentingnya komunikasi berkelanjutan organisasi atau 

perusahaan di media sosial. 

Media sosial dalam hal ini ialah Instagram merupakan platform yang penting 

untuk digunakan para perusahaan untuk menyampaikan pesan kepada stakeholder 

atau kepada para pengikutnya. Bukan hanya itu, masih banyak manfaat-manfaat 

yang sangat beguna jika perusahaan memanfaatkan akun media sosialnya. Sebagai 

manajemen reputasi perusahaan yang dimana memiliki peran yang penting dalam 

kemajuan perusahaan. Reputasi sendiri sering disebut sebagai persepsi untuk 

mengambarkan secara keseluruhan perilaku dari perusahaan dan hubungannya 
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dengan para pemangku perusahaan (stakeholder) yang terbentuk dengan 

berjalannya waktu (Khemir dan Baccouche, 2015) dalam (Ramananda & Atahau, 

2020). 

Membangun reputasi perusahaan tentunya diperlukan waktu dan konsisten 

dalam pembentukan reputasi perusahaan karena perusahaan-perusahaan sudah 

semakin kompetitif dalam membangun reputasi didukung dengan lingkungan sosial 

dan kemajuan teknologi yang semakin berkembang sehingga proses pembangunan 

reputasi semakin mudah. Di era digital saat ini, konten pada media sosial Instagram 

sudah bertebaran dimana-mana dan dapat diakses siapa saja. Konten adalah pokok, 

tipe, atau unit dari informasi digital. Konten dapat berupa teks, citra, grafis, video, 

suara, dokumen, laporan-laporan, dan lain-lain. Dengan kata lain, konten adalah 

semua hal yang dapat dikelola dalam format elektronik (Simarmata, 2011).  

Konten pada unggahan di media sosial instagram dinilai sangat penting 

karena mengandung informasi menarik dan informatif yang diungkapkan oleh 

perusahaan sebagai pemberitahuan kepada masyarakat tentang aktifitas yang 

berkaitan tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. Melihat dari unggahan 

pada akun media sosial tersebut dapat di analisis visual, object dan teks meaning 

unggahan dan kemudian akan di klasifikasi dari segi komunikasi berkelanjutan 

yaitu, ekonomi, lingkungan dan sosial. Isi konten yang ada pada akun media sosial 

Instagram perusahaan tersebut dapat dilihat dengan keterkaitannya dengan 

komunikasi berkelanjutan sebuah perusahaan baik dari segi ekonomi, sosial 

maupun lingkungan.  

Pentingnya komunikasi keberlanjutan perusahaan terus disorot oleh praktisi 

dan akademisi komunikasi korporat (Pollach et al., 2012). Ini adalah karena 

konsumen dan pemangku kepentingan memiliki ekspektasi yang semakin tinggi 

terhadap brand dan perusahaan . Perusahaan harus mengatasi masalah-masalah 

etika jika mereka ingin mencapai keunggulan kompetitif (Du et al., 2010). 

Relevansi mengkomunikasikan keberlanjutan perusahaan merupakan hal yang 

sangat penting, mengingat hal ini dapat membantu perusahaan membangun reputasi 

dan persepsi produk yang lebih positif, mencapai keunggulan kompetitif, dan telah 

menjadi harapan penting bagi stakeholders. 
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Komunikasi keberlanjutan yang efektif ternyata dapat meningkatkan 

kesadaran individu dan mempengaruhi evaluasi stakeholders suatu organisasi dan 

pada akhirnya akan mempengaruhi reputasi perusahaan. Komunikasi berkelanjutan 

dianggap dapat memenuhi tuntutan para pemangku kepentingan atau stakeholders 

yang menginginkan sebuah informasi terhadap aktivitas-aktivitas perusahaan dan 

dampak yang disebabkan oleh suatu negara ataupun perusahaan kepada seluruh 

aspek pembangunan berkelanjutan (ekonomi, sosial dan lingkungan) (Cahyandito, 

Febrian, Herwany, & Anwar, 2009). 

Komunikasi berkelanjutan ialah suatu proses komunikasi antara pemerintah 

dan masyarakat (warga negara) atau antara perusahaan dan stakeholder nya dalam 

usaha mengembangkan dan mempertahankan hubungan mutualisme secara 

berkesinambungan yang didasari atas konsep pembangunan keberlanjutan 

(Komunikasi Pembangunan Berkelanjutan (Sustainability Communication), 2006). 

Dalam penelitian ini komunikasi keberlanjutan dapat dilihat dari aktivitas-aktivitas 

perusahaan yang menunjang keberlanjutan. Komunikasi berkelanjutan sebuah 

perusahaan tidak luput dari peran media, untuk mengkomunikasikan keberlanjutan 

perusahaan. 

Perusahaan merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan, perkerjaan 

produksi baik berupa barang atau jasa secara sistematis dan teratur dengan tujuan 

yang sama yaitu untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan memiliki fungsi nya 

masing-masing dalam segi ekonomi, akuntansi, produksi, pemasaran dan 

personalia (Hossain, et al., 2018). Di zaman digital seperti ini peranan media sosial 

bagi perusahaan sangatlah penting sebagai wadah promosi, komunikasi dengan 

pengikut, pembangunan citra perusahaan dan juga sebagai alat marketing.  

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan suatu bentuk investasi 

pemerintah yang mengelola kepentingan banyak orang.  Dalam pasal 1 Undang-

Undang No.  19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diartikan 

sebagai badan usaha yang sebagian besar atau seluruh modal nya dimiliki oleh 

negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang 

disisihkan.  
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PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III merupakan perusahaan 

BUMN yang bergerak di bidang kilang minyak yang beroperasi di Palembang, 

Sumatra Selatan, Indonesia, adalah satu dari enam refinery unit PT Pertamina 

(Persero) yang menjalankan pengolahan minyak mentah dan produk intermediate 

dari minyak bumi sebagai kegiatan bisnis utamanya. @pertamina_ru3 merupakan 

akun Instagram resmi dari PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III.  

Chandrawulan (2011:151) dalam (Kharisma, Suharyono, & Abdillah, 2014) 

menyebutkan bahwa Multinational Corporation (MNC) adalah suatu bentuk 

asosiasi bisnis yang paling banyak dibicarakan dalam rangka globalisasi dunia dan 

ekonomi. Peran dari globalisasi sebagai ideologi dan perkembangan kebijakan 

peraturan terkait dengan perusahaan Multinational Corporation. Multinational 

Corporation merupakan perusahaan yang banyak melakukan aktivitas bisnis 

dibanyak daerah dan mempunyai tujuan yang sama yaitu mendapatkan keuntungan.  

PT Shell Indonesia merupakan perusahaan multinasional. PT Shell Indonesia 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi Kilang Minyak dan Gas 

dan juga mempunyai kegiatan di industry Hilir dan Petrokimia yang kantor 

pusatnya terletak di Belanda di Indonesia PT Shell berpusat di Jakarta. 

@shell_indonesia merupakan akun Instagram resmi milik PT Shell Indonesia. 

Dengan perbedaan antara perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

dalam hal ini ialah PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III dengan 

Perusahaan MNC (Multinational Corporation) dalam hal ini ialah PT Shell 

Indonesia, sebanding dikarenakan PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit 

III sendiri merupakan salah satu unit dari PT Kilang Pertamina Internasional 

sebagai subholding refining dan petrochemical dan juga sudah menjadi perusahaan 

minyak dan gas bertaraf internasional. Berdasarkan jumlah dari unggahan yang 

akan diteliti tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua Instagram masing-

masing perusahaan. 

Perusahaan minyak dan gas merupakan salah satu jenis perusahaan yang 

menyumbang dampak negatif terhadap lingkungan. Menurut (Proxsis East, 2015) 

minyak bumi mengeluarkan emisi saat proses pembakaran antara lain: 
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1. Karbon Dioksida (CO2) merupakan gas rumah kaca dan sumber dari 

pemanasan global 

2. Karbon Monoksida (CO) merupakan gas beracun yang berasal dari 

pembakaran minyak 

3. Sulfur Dioksida (SO2) dapat menyebabkan hujan asam yang berbahaya bagi 

tanaman dan hewan yang hidup di air 

4. Nitrogen Oksida (NOx) dan Volatile Organic Compounds (VOC) dapat 

mempengaruhi tingkat ozon dan juga merusak paru-paru 

5. Materi Partikulat ialah partikel udara yang berukuran lebih kecil dari 2.5 

mikron dan dapat memperburuk kondisi kota dan pemandangan 

6. Timbal dan bermacam racun di udara yang dapat dilepaskan saat beberapa 

jenis minyak dibakar 

Di Indonesia, aktivitas perusahaan minyak dan gas berdampak mencemari 

lingkungan, disebutkan dalam (Syukur, 2021) aktivitas perusahaan menyebabkan 

pencemaran minyak di tanah masyarakat sampai dengan kedalaman 5-6 meter yang 

menyebabkan kebun warga tidak produktif karena tanaman mati disebabkan 

endapan limbah minyak dibawah tanah. Pencemaran lingkungan tersebut telah 

menyebabkan kerugian yang actual di lingkungan masyarakat, kerugian materi 

serta ekosistem dan habitat mulai rusak. 

Amelia (2019) menyebutkan bahwa Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) mencatat ada lima perusahaan sektor minyak dan gas yang 

melakukan pencemaran lingkungan. Sehingga perusahaan tersebut terkena sanksi 

yang beragam. Salah satunya ialah pada ExxonMobil Indonesia yang terletak di 

Jawa Timur, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) telah 

melakukan pengawasan kepada ExxonMobil pada 10 November 2018 silam dan 

tahap pemberian sanksi administrasi.  

Perusahaan minyak dan gas termasuk kedalam jenis usaha ekstraktif. Usaha 

ekstraktif merupakan aktivitas industri yang memanfaatkan dan mendapatkan 

bahan baku produksi yang berasal dari alam (Nur Azizah, 2021). Perusahaan 

ekstraktif ini bukan hanya mengeksplorasi dan mengambil sumber daya alam, akan 

tetapi bertanggung jawab dalam menjaga dan mengolah menjadi produk yang 
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bermanfaat bagi kehidupan manusia. Perusahaan minyak dan gas ini memiliki 

resiko merusak alam, terlebih pada lingkungan yang telah menjadi lokasi praktek 

perusahaan. Ekonomi dan kesehatan masyarakat disekitar lokasi perusahaan juga 

dapat terdampak apabila perusahaan tidak memperhatikan lingkungan sekitar dan 

hanya mencari keuntungan semata. Pemerintah membuat regulasi terkait dengan 

usaha ekstraktif yang bertujuan agar perusahaan bukan hanya mencari keuntungan, 

akan tetapi memberikan kebermanfaatan untuk negara dan lingkungan sekitar. 

BUMN memiliki program tanggung jawab sosial dan lingkungan berupa 

kegiatan yang berkomitmen terhadap pembangunan berkelanjutan dengan prinsip 

yang lebih terintegrasi, terarah, terukur dampaknya serta dapat 

dipertanggungjawabkan dan merupakan bagian dari pendekatan bisnis perusahaan. 

Dalam pencapaiannya BUMN berpedoman dengan ISO 26000 sebagai panduan 

pelaksanaan program dengan harapan pelaksanaan program TJSL perusahaan lebih 

terukur, berdampak dan berkelanjutan (Kementrian BUMN, 2023). 

Peraturan Corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial di 

Indonesia dimuat dalam pasal 75 UU No.40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas. 

Pada baab V pasal 74 ayat 1 menetapkan bahwa perseroan memiliki kewajiban 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan baik dari perseroan yang 

menjalankan usahanya bergerak dibidang atau berkaitan dengan sumberdaya alam. 

Pelaksanaan tanggung jawab sosial dapat berupa perbaikan terhadap lingkungan 

masyarakat sekitar perusahaan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan atau 

sustainable development goals (SDGs) (Rezza, 2017). SDGs sendiri ialah suatu 

rencana aksi global yang telah disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk 

Indonesia yang berguna untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan 

dan melindungi lingkungan SDGs berisi 17 tujuan (European Union, 2017). 

Dalam tujuan pembangunan berkelanjutan, PT Kilang Pertamina 

Internasional Refinery Unit III telah berkontribusi dengan mencapai 11 tujuan 

SDGs dalam 17 tujuan SDGs. 11 SDGs yang telah dicapai yaitu, tanpa kemiskinan, 

tanpa kelaparan, kehidupan sehat dan sejahtera, Pendidikan berkualitas, kesetaraan 

gender, air bersih dan sanitasi layak, energi bersih dan terjangkau, perkerjaan layak 
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dan pertumbuhan ekonomi, industry inovasi dan infranstruktur, kota dan 

permukiman yang berkelanjutan, dan penanganan perubahan iklim. 

Dalam tujuan pembangunan berkelanjutan PT Shell telah berkontribusi 

mencapai 13 tujuan SDGs dalam 17 tujuan SDGs. 13 SDGs yang telah di capai 

yaitu kehidupan sehat dan sejahtera, kesetaraan gender, air bersih dan sanitasi 

layak, energi bersih dan terjangkau, perkerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, 

industry inovasi dan infranstruktur, berkurangnya kesenjangan, konsumsi dan 

produksi yang bertanggungjawab, penanganan perubahan iklim, ekosistem laut, 

ekosistem daratan, perdamaian keadilan dan kelembagaan yang Tangguh, dan 

kemitraan untuk mencapai tujuan (Royal Dutch Shell, 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan aktivitas-aktivitas perusahaan yang 

dibangun oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Kilang Pertamina RU 

III dan Multinational Corporation (MNC) yaitu PT Shell Indonesia melalui media 

sosial pada akun Instagram masing-masing perusahaan melalui konten yang di 

publikasikan yang menunjang komunikasi keberlanjutan perusahaan. Perbedaan 

kepemilikan perusahaan memungkinkan perusahaan mengkomunikasikan 

keberlanjutan perusahaan dengan berbeda. Hal ini dapat memungkinkan 

pengembangan pengetahuan tentang komunikasi keberlanjutan dalam setting 

organisasi yang berbeda. 

Ternyata penelitian mengenai komunikasi berkelanjutan belum banyak di 

jumpai di negara-negara berkembang. Penelitian-penelitian komunikasi 

berkelanjutan di perusahaan biasanya merupakan perusahaan milik negara atau 

perusahaan internasional yang memiliki operasi di negara lain, tetapi belum ada 

penelitian yang mencoba untuk menyandingkan antara Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) dengan perusahaan Internasional yang mempunyai cabang di negara lain 

(Multinational Corporation). Pentingnya komunikasi berkelanjutan perusahaan 

menjadi topik yang menarik dalam penelitian atau praktik perusahaan, masyarakat 

atau stakeholder.  

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti merasa fenomena ini dapat 

diangkat menjadi sebuah penelitian yang berjudul “Komunikasi Keberlanjutan 
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di Media Sosial (Analisis Isi Kuantitatif Pada Perusahaan Minyak dan Gas di 

Indonesia)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) dalam hal ini adalah PT Kilang Pertamina 

Internasional Refinery Unit III dan Multinational Corporation (MNC) yaitu PT 

Shell Indonesia mengkomunikasikan keberlanjutan perusahaan di media sosial?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yaitu PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit III dan 

Multinational Corporation (MNC) yaitu PT Shell Indonesia dalam 

mengkomunikasikan keberlanjutan perusahaan di media sosial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

a. Secara Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan pengetahuan yang 

baru bagi pembaca dalam memahami komunikasi keberlanjutan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan pengetahuan yang 

baru tentang konten komunikasi keberlanjutan di media sosial Instagram 

perusahaan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan pengetahuan yang 

baru mengenai teori dalam komunikasi berkelanjutan. Penulis juga 

diharapkan mampu untuk menerapkan teori yang ada di dalam 

penelitian ini kedalam dunia perkerjaan. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang berguna bagi 

pembaca untuk mengetahui serta memahami komunikasi keberlanjutan 

perusahaan minyak dan gas di media sosial. 
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